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Abstract   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi inklusi keuangan digital dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Responden dalam penelitian ini sebanyak 158 dengan kriteria 

pengguna digital payment yang tersebar di Jabodetabek. Penelitian ini 

menemukan bahwa pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan perilaku 

keuangan dapat berpengaruh positif signifikan terhadap inklusi keuangan 

digital. Selain itu, ditemukan juga hasil bahwa perilaku keuangan mampu 

memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap inklusi keuangan 

digital. 

Keywords: Pengetahuan Keuangan; Sikap Keuangan; Perilaku Keuangan; 

Inklusi Keuangan Digital; Pembayaran Digital. 
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PENDAHULUAN   

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan indikator utama 

dari keberhasilan pembangunan. Keberhasilan pembangunan ditandai 

dengan adanya sistem keuangan yang stabil dan bermanfaat bagi seluruh 

lapisan masyarakat. Dalam hal ini, lembaga keuangan memegang peranan 

penting melalui fungsi intermediasinya dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan dan mencapai 

stabilitas sistem keuangan. Pertumbuhan inklusif adalah pertumbuhan yang 

memerlukan peran dari seluruh pihak dalam menciptakan pertumbuhan 

ekonomi, sehingga ketika perekonomian mulai tumbuh maka kemiskinan, 

ketimpangan, dan pengangguran akan semakin berkurang (Klasen, 2017).  
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Inklusi keuangan menjadi salah satu syarat dari pertumbuhan inklusif 

yang menjadi faktor penentu kesuksesan pembangunan sebuah negara. 

Negara – negara di Asia mulai menerapkan program inklusi keuangan yang 

berfokus pada peningkatan akses sehingga mampu menjangkau sebanyak 

mungkin masyarakat yang belum pernah merasakan manfaat dari layanan 

keuangan formal karena adanya hambatan akses (Dienillah & Anggraeni, 

2016). Sektor keuangan yang berkembang pesat tidak serta merta 

memberikan akses keuangan secara penuh, masih terdapat hambatan dan 

keterbatasan yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat 

terhadap operasional lembaga keuangan dan ketidaksesuaian antara 

produk yang ditawarkan dengan kebutuhan masyarakat berpendapatan 

rendah. Padahal, akses terhadap layanan keuangan merupakan syarat 

penting bagi masyarakat untuk lebih berpartisipasi dalam sistem 

perekonomian. Peluang masyarakat untuk mengakses dan menggunakan 

layanan keuangan juga mencerminkan tingkat inklusi keuangan dalam 

perekonomian. Dalam beberapa penelitian yang dilakukan oleh bank dunia, 

di berbagai negara mendapatkan bahwa keterlibatan inklusi keuangan 

berperan penting dalam mengentas kemiskinan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Muhadjir, 2015). 

Gambar 1.  SEA Adult Population 
Sumber: TEMASEK 

 

        Data yang diperoleh dari TEMASEK (2019) menunjukkan bahwa 

Indonesia dengan jumlah orang dewasa sebanyak 181 juta jiwa, hanya 42 

juta jiwa yang memiliki akses penuh terhadap layanan keuangan seperti 

akses kartu kredit, asuransi, dan produk investasi atau tergolong “banked”. 

Sebanyak 47 juta jiwa tergolong underbanked atau memiliki rekening bank 

namun tidak dapat mengakses kartu kredit, produk investasi, dan asuransi. 

Sementara sisanya, yakni sejumlah 92 juta tegolong underbanked atau 

tidak memiliki rekening dan tidak dapat mengakses layanan keuangan. 

Bank Indonesia mengemukakan bahwa terdapat beberapa penyebab 

tingginya tingkat “unbanked” di Indonesia. Hal itu dapat dilihat dari sisi 

supply dan demand, yaitu penyedia jasa dan masyarakat. Sehingga 

terjadinya ”unbanked” disebabkan oleh adanya channel barrier (sarana 

yang tidak sesuai), price barrier (tingginya biaya), dan design product 

barrier (produk yang tidak cocok) baik dari sisi supply (penyedia jasa 
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keuangan) maupun sisi demand (masyarakat pengguna layanan keuangan) 

Bank Indonesia (2021). 

Bank dan sejumlah lembaga non-bank pun mulai menawarkan layanan 

keuangan digital bagi masyarakat. Inklusi keuangan digital adalah salah 

satu program keuangan inklusif. Pemerintah berkomitmen untuk 

mendorong inklusi keuangan dengan memanfaatkan teknologi digital. 

Teknologi digital dapat dipercaya dan dianggap mampu meningkatkan 

inklusi keuangan global. Digital financial inclusion (DFI) berkaitan dengan 

penerapan sarana digital yang dapat menghemat biaya untuk menjangkau 

masyarakat yang terhambat dalam mendapatkan akses layanan keuangan 

dengan serangkaian layanan keuangan formal yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Pada tahun 2020, Otoritas Jasa Keuangan 

membentuk Grup Inovasi Keuangan Digital untuk memanfaatkan fintech 

dalam menginovasikan produk dan layanan keuangan. Realisasi dari DFI 

adalah aktivitas layanan sistem pembayaran dan/atau layanan keuangan 

formal terbatas yang dilakukan tanpa melalui kantor fisik, tetapi dengan 

menggunakan sarana teknologi termasuk mobile based, dan web based, 

serta pihak ketiga atau agen. 

Layanan keuangan digital telah diterapkan oleh lebih dari 80 negara, 

salah satunya Indonesia dan beberapa di antaranya telah mencapai skala 

yang signifikan. Dengan adanya inklusi keuangan digital, sebagian 

masyarakat yang sebelumnya terhambat dalam mengakses layanan 

keuangan kini dapat merasakan manfaat dari layanan jasa keuangan. 

Literasi keuangan menjadi hal yang penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pemerintah dan pihak yang berkaitan harus 

memperhatikan bahwa Indonesia termasuk dalam kategori rendahnya 

tingkat literasi keuangan dan inklusi keuangan. Data tersebut menunjukkan 

tingkat inklusi keuangan lebih tinggi dari tingkat literasi, adanya gap yang 

cukup tinggi antara literasi keuangan dengan inklusi keuangan 

mengindikasikan bahwa masyarakat lebih banyak menggunakan produk 

dan layanan keuangan tanpa memiliki pengetahuan yang baik dalam 

mengakses produk dan layanan keuangan. Menurut (Novita, 2020), faktor 

- faktor yang dapat mempengaruhi inklusi keuangan adalah literasi 

keuangan, teknologi keuangan (modal sosial), jenis kelamin, usia, 

pendapatan, dan tingkat pendidikan. 

        Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui apakah financial 

knowledge, financial attitude, dan financial behavior dapat menjadi faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap digital financial inclusion.  
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Gambar 2.  Model Penelitian 
Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

 

METODE PENELITIAN  

        Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Adapun tujuan 

dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh financial knowledge 

(X1), financial attitude (X2), dan financial behavior (X3) terhadap digital 

financial inclusion (Y). Teknik analisis data yang digunakan adalah Partial 

Least Square – Structural Equation Model (PLS-SEM). Penelitian dilakukan 

dengan mengambil sampel dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria pengguna digital payment yang berusia lebih dari 

17 tahun dan berdomisili di Jabodetabek. Ukuran sampel menggunakan 

rule of thumb milik Hair et al. (2014) di mana dalam penelitian ini indikator 

terbanyak adalah variabel digital financial inclusion sebanyak 9 item 

pertanyaan, maka ukuran sampel yang dibutuhkan minimal sejumlah 9 x 10 

= 90 sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Analisis Partial Least Square (PLS) digunakan dalam penelitian ini. 

Terdapat dua sub model pada analisis PLS-SEM, yakni outer model atau 

measurement model (model pengukuran) dan inner model atau structural 

model (model struktural). Selanjutnya, dilakukan analisis bootstaping untuk 

menguji hipotesis yang sebelumnya telah ditentukan.  

        Analisis Statistik Deskriptif. Pada penelitian ini, pengguna digital 

payment yang berusia lebih dari 17 tahun dan berdomisili di Jabodetabek 

menjadi sampel dalam penelitian ini. Sebanyak 158 responden menjadi 

sampel pada penelitian ini dan ditunjukkan pada tabel berikut.  
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H1 
Financial 

Knowledge (X1) 

H2 Digital Financial 

Inclusion (Y) 
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Financial Behavior 
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Tabel 1. Deskripsi Data  

 
Minimum Maximum Mean 

Standard 

Deviation 

Financial Knowledge 12 32 24.94 3.358 

Financial Attitude 10 18 15.48 1.551 

Financial Behavior 8 16 13.82 1.950 

Digital Financial Inclusion 18 36 30.73 3.797 

Sumber: Data primer diolah Peneliti (2024) 

 

        Pada tabel 1 menunjukkan hasil deskripsi data penelitian dengan 

variabel financial knowledge memiliki nilai skor minimum sebesar 12 dan 

skor maksimum sebesar 32, sehingga menghasilkan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 29.94 dan standar deviasi sebesar 3.358. Financial attitude 

memiliki nilai skor minimum sebesar 10 dan skor maksimum sebesar 20, 

sehingga menghasilkan nilai rata-rata (mean) sebesar 14.48 dan standar 

deviasi sebesar 2.138. Selanjutnya, variabel financial behavior memiliki nilai 

skor minimum sebesar 8 dan skor maksimum sebesar 16, sehingga 

menghasilkan nilai rata-rata (mean) sebesar 13.82 dan standar deviasi 

sebesar 1.950. Digital financial inclusion memiliki nilai skor minimum 

sebesar 18 dan skor maksimum sebesar 36, sehingga menghasilkan nilai 

rata-rata sebesar 30.73 dan standar deviasi sebesar 3.797. 

        SEM-PLS. Dalam metode Partial Least Square (PLS) tahapan 

pertama yang perlu dilakukan adalah analisis outer model atau model 

pengukuran. Analisis outer model mencakup uji validitas dengan 

menggunakan convergent validity dan discriminant validity serta uji 

reliabilitas dengan menggunakan composite reability. Selanjutnya, pada 

tahap kedua peneliti melakukan uji inner model atau model struktural yang 

mencakup model fit, R square, Q2 atau predictive relevance, uji 

multikolinearitas, effect size, dan uji hipotesis.   

Tabel 2. Outer Loadings 

Kode 

Item 

Loading 

Factors 

Cut-

off 

value 

Keterangan 

FK01 0.516 0.5 Valid 

FK02 0.574 0.5 Valid 

FK03 0.658 0.5 Valid 

FK04 0.076 0.5 Tidak Valid 

FK05 0.748 0.5 Valid 

FK06 0.749 0.5 Valid 

FK07 0.626 0.5 Valid 
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FK08 0.592 0.5 Valid 

FA01 0.460 0.5 Tidak Valid 

FA02 0.162 0.5 Tidak Valid 

FA03 0.048 0.5 Tidak Valid 

FA04 0.812 0.5 Valid 

FA05 0.530 0.5 Valid 

FB01 0.803 0.5 Valid 

FB02 0.764 0.5 Valid 

FB03 0.833 0.5 Valid 

FB04 0.739 0.5 Valid 

DFI01 0.824 0.5 Valid 

DFI02 0.714 0.5 Valid 

DFI03 0.712 0.5 Valid 

DFI04 0.434 0.5 Tidak Valid 

DFI05 0.823 0.5 Valid 

DFI06 0.818 0.5 Valid 

DFI07 0.755 0.5 Valid 

DFI08 0.580 0.5 Valid 

DFI09 0.661 0.5 Valid 

                         Sumber: Data primer diolah Peneliti (2024) 

 

        Convergent Validity. Dalam penelitian ini, validitas diukur melalui 

loading factor atau outer loadings pada Smart PLS 3, dengan batasan nilai 

0.5 yang diakui sebagai standar yang baik menurut Ghozali & Latan (2020). 

Pada tabel 2. menunjukkan bahwa terdapat satu indikator financial 

knowledge dan tiga indikator financial attitude yang memiliki nilai outer 

loadings di bawah cut-off value dan dinyatakan tidak valid. Sementara 

indikator yang lain memiliki nilai outer loadings lebih dari cut-off value 

sehingga dapat dinyatakan valid.  

Tabel 3. Fornell_Larcker Criterion Discriminant Validity 

 DFI FA FB FK 

DFI 0.744    

FA 0.544 0.743   

FB 0.576 0.409 0.786  

FK 0.545 0.360 0.453 0.643 

                 Sumber: Data primer diolah Peneliti (2024) 
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        Discriminant Validity.Selanjutnya, pengujian lain yang dilakukan 

untuk mengukur validitas indikator diterima atau tidak adalah dengan 

melihat nilai Fornell-Larcker. Pada Fornell-Lacker, kriteria discriminant 

validity yang baik adalah akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk lebih tinggi 

dari korelasi konstruk dengan variabel laten lainnya. Pada Tabel 3. 

menunjukkan hasil uji validitas (discriminant validity) menggunakan Fornell-

Larcker, di mana masing-masing variabel memiliki nilai loading lebih besar 

daripada nilai cross loading-nya terhadap variabel konstruknya. Maka dari 

itu, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel laten memiliki 

discriminant validity yang baik.  

        Composite Reliability. Pada penelitian ini, reliabilitas setiap variabel 

diuji menggunakan composite reliability, dimana data dianggap memiliki 

tingkat reliabilitas yang baik jika memperoleh nilai composite reliability ≥ 0.7 

Ghozali & Latan (2020).  

 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Cut-off 

value 
Result 

Financial Knowledge (X1) 0,834 0.6 Reliabel 

Financial Attitude (X2) 0,698 0.6 Reliabel 

Financial Behavior (X3) 0.865 0.6 Reliabel 

Digital Financial Inclusion 

(Y) 
0.910 

0.6 Reliabel 

               Sumber: Data primer diolah Peneliti (2024) 

 

        Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji composite reliability dalam 

program Smart PLS menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai 

yang lebih tinggi dari 0.7, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

konstruk dalam penelitian ini dianggap reliabel atau memiliki reliabilitas 

yang baik. 

        Model Fit. NFI (Normed Fit Index) adalah pengujian model yang 

digunakan untuk menilai tingkat kesesuaian antara model yang 

dihipotesiskan dengan model independen. Hasil nilai NFI pada program 

Smart PLS dapat dilihat dari output Model Fit. Adapun hasil output Model 

Fit adalah sebagai berikut. 
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Tabel 5. Hasil Uji Model Fit 

 Saturated Model Estimated Model 

NFI 0.662 0.657 

                 Sumber: Data primer diolah Peneliti (2024) 

 

Tabel 5. menunjukkan bahwa hasil uji model fit tersebut sebesar 0.662 

dan berada di bawah 0.90 dengan demikian dapat menjelaskan bahwa nilai 

model fit pada penelitian ini memiliki kecocokan model yang dapat 

dinyatakan baik.  

 R Square. Koefisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa 

besar variabel independen memengaruhi variabel dependen. Rentang nilai 

koefisien determinasi berkisar antara nol dan satu, dan nilai yang semakin 

mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen memiliki 

pengaruh yang semakin besar terhadap variabel dependen. Hasil nilai 

koefisien determinasi pada program Smart PLS dapat dilihat dari output R 

Square Adjusted di mana hasil R2 sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 

mengindikasikan tingkat konstruk yang kuat, moderat, dan lemah.  

 

        Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Variabel R Square R Square 

Adjusted 

1 Digital Financial 

Inclusion 

0.509 0.499 

2 Financial Behavior 0.205 0.200 

           Sumber: Data primer diolah Peneliti (2024) 

 

        Tabel 6. menunjukkan bahwa variasi konstruk financial knowledge, 

financial attitude, dan financial behavior dapat menjelaskan variasi konstruk 

digital financial inclusion sebesar 50% dan sisanya sebesar 50% dijelaskan 

oleh konstruk lain di luar dari penelitian ini, maka model pertama termasuk 

kategori moderat. Selain itu, variasi konstruk financial knowledge dapat 

menjelaskan variasi konstruk financial behavior sebesar 20% dan sisanya 

sebesar 80% dijelaskan oleh konstruk lain di luar dari penelitian ini, maka 

model kedua pada penelitian ini termasuk kategori lemah. 

        Q2 Predictive Relevance. Nilai Q2 > 0 menunjukkan bahwa model 

memiliki relevansi prediktif atau dapat diprediksi, sedangkan nilai di bawah 

0 menandakan sebaliknya. Berdasarkan rule of thumb milik Ghozali & Latan 

(2020), nilai predictive relevance sebesar 0.02, 0.15, dan 0.35 memiliki 

indikasi lemah, moderat, dan kuat. Adapun hasil output dari Q2 adalah 

sebagai berikut. 
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Tabel 7. Hasil Predictive Relevance 

Variabel Q2 Keterangan 

Digital Financial 

Inclusion 

0.267 Memiliki predictive 

relevance 

Financial Behavior 0.120 Memiliki predictive 

relevance 

              Sumber: Data primer diolah Peneliti (2024) 

 

Pada Tabel 7. menunjukkan bahwa kedua model memiliki nilai Q2 

predictive relevance yang termasuk ke dalam kategori moderat karena 

variabel digital financial inclusion memiliki nilai sebesar 0.267 dan sebesar 

0.120 untuk variabel financial behavior. Variabel dependen yang 

mempunyai nilai predictive relevance (Q2 > 0) atau nilai prediktif yang 

relevan memiliki arti bahwa penelitian ini memiliki nilai observasi yang baik 

dan dibangun oleh model dan estimasi parameternya Chin (1998). 

Uji Multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan guna mengetahui 

ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam suatu model 

regresi. Model regresi yang baik yaitu model yang tidak menunjukkan 

adanya korelasi antar variabel independen. Output untuk menguji ada atau 

tidaknya multikolinearitas pada sebuah indikator atau konstruk pada 

program Smart PLS dapat ditentukan dari collinearity statistics atau VIF 

(variance inflations factor).  

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas (Inner VIF) 

 FK FA FB DFI Keterangan 

FK 
  

1.000 1.319 
Tidak ada 

multikolinearitas 

FA 
   

1.259 
Tidak ada 

multikolinearitas 

FB 
   

1.379 
Tidak ada 

multikolinearitas 

DFI      

         

        Effect Size. pengujian yang digunakan untuk mengetahui signifikansi 

praktis (practical significant) dari varibel dependen dalam suatu model. Nilai 

f square berkisar dari nol hingga satu dengan keterangan nilai yang 

mendekati satu menunjukkan kontribusi yang lebih besar dari variabel 

independen terhadap variabilitas variabel dependen. Adapun hasil dari uji f 

square adalah sebagai berikut. 
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   Tabel 9. Hasil Uji f square 

 FK FA FB DFI 

FK   0.258 0.155 

FA    0.131 

FB    0.144 

DFI     

                                    Sumber: Data primer diolah Peneliti (2024) 

   

      Tabel 9. menunjukkan pengaruh financial knowledge terhadap digital 

financial knowledge, pengaruh financial attitude terhadap digital financial 

knowledge, dan pengaruh financial behavior terhadap  digital financial 

knowledge berada di kategori kecil karena masing-masing memiliki hasil 

0.155, 0.131, dan 0.144 di mana berada di antara 0.02 sampai dengan 0.15, 

sedangkan pengaruh financial knowledge terhadap financial behavior pada 

model kedua berada di kategori moderat atau berada di antara rentang 0.15 

sampai dengan 0.35 dengan hasil sebesar 0.258. Uji Hipotesis. Nilai 

signifikansi dapat dilihat dengan melakukan bootstrapping dan selanjutnya 

dapat mengetahui pengaruh antar variabel dengan melihat hasil output dari 

path coefficients dan specific indirect effects sebagai dasar dalam pengujian 

hipotesis. Apabila nilai t statistik lebih besar dari nilai t tabel (1.97), dan jika 

nilai signifikansi kurang dari 0.05, maka terdapat pengaruh signifikan antar 

variabel. Persentase atau besaran efek mediasi dapat dilihat menggunakan 

Variance Accounted For (VAF). Berikut merupakan tabel hasil output 

bootstrapping SmartPLS. 

 

Gambar 2. Output Bootstrapping 
Sumber: Output SmartPLS 
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Gambar 2. menunjukkan nilai t statistik antar variabel, dan hasil t-

statistik tersebut dibandingkan dengan nilai t-tabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan nilai signifikansi 5% untuk dilakukan pengujian 

hipotesis.  

Tabel 10. Hasil Path Coefficients 

 

 

 

 

 

 

                      Sumber: Data primer diolah Peneliti (2024) 

 

Tabel 11. Hasil Uji Efek Mediasi 

Hipotesis OS T Statistics P Value VAF Hasil 

FK->FB-

>DFI 
0.453 5.288 0.000 0.318 Diterima 

         Sumber: Data primer diolah Peneliti (2024) 

        Hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini adalah financial knowledge 

berpengaruh positif signifikan terhadap digital financial inclusion. Pada tabel 

4.30 yang menunjukkan hasil output dari pengolahan data, diketahui bahwa 

nilai t hitung sebesar 3.280 > t tabel (1.97) dengan nilai signifikansi di bawah 

0.05 atau 5%, yaitu 0.001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa financial 

knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap digital financial inclusion 

dikarenakan keduanya telah memenuhi syarat. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa H1 dalam penelitian ini diterima.  

        Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah financial attitude 

berpengaruh positif signifikan terhadap digital financial inclusion. Pada tabel 

4.30 yang menunjukkan hasil output dari pengolahan data, diketahui bahwa 

nilai t hitung sebesar 4.467 > t tabel (1.97) dengan nilai signifikansi di bawah 

0.05 atau 5%, yaitu 0.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa financial 

attitude berpengaruh positif signifikan terhadap digital financial inclusion 

dikarenakan keduanya telah memenuhi syarat. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa H2 dalam penelitian ini diterima.  

        Hipotesis 3 pada penelitian ini adalah financial behavior berpengaruh 

positif signifikan terhadap digital financial inclusion. Pada tabel 4.30 yang 

menunjukkan hasil output dari pengolahan data, diketahui bahwa nilai t 

hitung sebesar 4.069 > t tabel (1.97) dengan nilai signifikansi di bawah 0.05 

atau 5%, yaitu 0.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa financial behavior 

berpengaruh positif signifikan terhadap digital financial inclusion 

dikarenakan keduanya telah memenuhi syarat. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa H3 dalam penelitian ini diterima.  

Hipotesis OS T Statistics P Value Hasil 

FK->DFI 0.289 3.280 0.001 Diterima 

FA->DFI 0.310 4.467 0.000 Diterima 

FB->DFI 0.318 4.069 0.000 Diterima 
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Hipotesis 4 pada penelitian ini adalah financial behavior mampu 

memediasi pengaruh financial knowledge terhadap digital financial 

inclusion di Jabodetabek. Pada tabel 4.30 yang menunjukkan hasil output 

dari pengolahan data, diketahui bahwa original sample atau nilai koefisien 

jalur pengaruh tidak langsung financial knowledge -> financial behavior -> 

digital financial inclusion sebesar 0.453 dengan nilai signifikansi di bawah 

0.05 atau 5%, yaitu 0.000, dan nilai VAF adalah 0.318 atau 32%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa financial behavior memberikan peran mediasi 

parsial atau partial mediation secara signifikan kepada pengaruh financial 

knowledge terhadap digital financial inclusion. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa H4 dalam penelitian ini diterima.  

 

DISKUSI 

 

Pengaruh financial knowledge terhadap digital financial inclusion 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh 

positif signifikan terhadap digital financial inclusion. Hal ini berarti bahwa 

ketika terdapat peningkatan pada financial knowledge (X1) pada diri 

seseorang, maka akan diikuti oleh peningkatan pada tingkat digital financial 

inclusion (Y) sehingga semakin tinggi tingkat financial knowledge, semakin 

tinggi pula tingkat digital financial inclusion.  

        Hasil tersebut selaras dengan hasil dan pembahasan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Okello et al. (2020), Bire et al. (2019), dan (Sari et al., 

2023) yang menyatakan bahwa financial knowledge mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap financial inclusion. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

tingginya tingkat financial knowledge yang dimiliki oleh setiap individu dapat 

mempengaruhi tingkat digital financial inclusion secara signifikan. Semakin 

tinggi financial knowledge seseorang pada jangka waktu tertentu, maka 

tentu semakin meningkat secara signifikan digital financial inclusion dalam 

diri seseorang.  

        Financial knowledge merupakan modal utama yang diperoleh melalui 

pembelajaran dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, dan tabungan 

dengan aman (Delavande et al., 2008). Setiap individu wajib memiliki 

pemahaman yang baik tentang pengetahuan keuangan agar dapat 

mengelola keuangan dengan sesuai dan dapat mengambil keputusan 

secara tepat (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019). Pengetahuan keuangan 

menjadi faktor penting sebagai bentuk persiapan menuju modernisasi, 

khususnya di bidang keuangan guna memudahkan individu dalam 

memanfaatkan layanan keuangan.  

        Pengetahuan dan keterampilan keuangan seseorang dalam 

mengelola keuangan pribadi, sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. 

Diterapkannya pengelolaan keuangan yang baik dan benar dapat 

meberikan manfaat yang maksimal bagi individu. Selain itu, adanya 

pengaruh pengetahuan keuangan terhadap inklusi keuangan digital 

menunjukkan bahwa perubahan positif dalam pengetahuan dan 
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pemahaman pada konsep-konsep keuangan dasar mengenai layanan 

keuangan yang berkaitan dengan peningkatan inklusi keuangan digital 

dalam hal accessibility, usage, dan quality dalam diri seseorang. 

 

Pengaruh financial attitude terhadap digital financial inclusion 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh 

positif signifikan terhadap digital financial inclusion. Hal ini berarti bahwa 

ketika terdapat peningkatan pada financial attitude (X2) pada diri 

seseorang, maka akan diikuti oleh peningkatan pada tingkat digital financial 

inclusion (Y) sehingga semakin tinggi tingkat financial attitude, semakin 

tinggi pula tingkat digital financial inclusion.  

        Hasil tersebut selaras dengan hasil dan pembahasan dari penelitian 

yang dilakukan oleh  Agarwalla et al. (2015) dan Bongomin et al. (2017) 

yang menjelaskan bahwa financial attitude menitikberatkan pada pola pikir, 

opini, dan evaluasi praktik keuangan dalam diri seseorang. Semakin baik 

ketiga cakupan tersebut dalam diri seseorang, maka akan semakin baik 

juga dukungan terhadap pengendalian dirinya yang berkaitan dengan 

pengambilan sikap atau keputusan mengenai keuangan. Sikap keuangan 

akan membantu seseorang dalam menentukan sikap dan perilaku, baik 

dalam pengelolaan keuangan penganggaran keuangan maupun 

pengambilan keputusan keuangan (Yogasnumurti, 2019). Apabila 

seseorang memiliki sikap keuangan yang baik, maka hal tersebut dapat 

mendukungnya dalam menggunakan layanan keuangan secara digital.  

        Berkaitan dengan theory acceptance model, maka hasil dari penelitian 

ini sesuai dengan teori. Sikap (attitude toward using) diwakilkan oleh 

variabel financial attitude. Seseorang akan mempertimbangkan untuk 

mendukung atau tidak mendukung suatu perilaku keuangan yang 

dipengaruhi oleh tingkat financial attitude yang dimiliki oleh seseorang. 

Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi seseorang dalam 

menggunakan layanan keuangan digital dengan baik. 

 

Pengaruh financial behavior terhadap digital financial inclusion 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial behavior berpengaruh 

positif signifikan terhadap digital financial inclusion. Hal ini berarti bahwa 

ketika terdapat peningkatan pada financial behavior (X3) pada diri 

seseorang, maka akan diikuti oleh peningkatan pada tingkat digital financial 

inclusion (Y) sehingga semakin tinggi tingkat financial behavior, semakin 

tinggi pula tingkat digital financial inclusion.  

        Hasil tersebut selaras dengan hasil dan pembahasan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Onodugo et al. (2021), Sari et al. (2023), dan (Okello 

et al. (2020) yang menyatakan bahwa financial behavior berpengaruh positif 

signifikan terhadap financial inclusion. Perilaku keuangan mencerminkan 

kemampuan atau tindakan dari seorang individu dalam keuangan yang 

dapat memengaruhi kondisi atau kesejahteraan finansialnya. Seseorang 

yang menggunakan layanan keuangan perlu memiliki perilaku keuangan 
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yang baik sehingga dapat membantu dalam merencanakan pengeluaran 

yang akan datang, meminimalisir kesalahan dalam pengelolaan keuangan 

dan mengurangi atau mencegah dampak negatif pada kondisi keuangan 

seseorang. 

        Berkaitan dengan theory acceptance model, maka hasil dari penelitian 

ini sesuai dengan teori. Perilaku (behavioral intention to use) diwakilkan 

oleh variabel financial behavior. Perilaku seseorang akan mengarah 

kepada pengambilan keputusan dan tindakan keuangan sebagai bentuk 

respon dari adanya tuntutan atau harapan dari produk atau layanan 

keuangan.  

 

Peran mediasi financial behavior pada pengaruh financial knowledge 

terhadap digital financial inclusion 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial behavior memiliki peran 

mediasi pada pengaruh financial knowledge terhadap digital financial 

inclusion. Peran mediasi financial behavior memiliki nilai positif pada 

pengaruh financial knowledge terhadap digital financia inclusion dengan 

besar pengaruh tidak langsung 32% dan nilai signifikansi 0.000. Besar 

pengaruh tidak langsung yang berada di antara 20% sampai dengan 80% 

memiliki makna bahwa terdapat bentuk partial mediation dari peran financial 

behavior sebagai variabel mediasi. Hal ini berarti bahwa dengan melibatkan 

financial behavior, peningkatan pada pengetahuan keuangan dalam diri 

seseorang akan diikuti oleh peningkatan pada digital financial inclusion baik 

secara langsung maupun tidak langsung.  

        Hasil tersebut selaras dengan hasil dan pembahasan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Santini et al. (2019) dan Nicolini (2019) yang 

mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 

financial knowledge terhadap financial behavior. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa financial knowledge mempunyai peran dalam memengaruhi 

financial behavior. Selain itu, adanya hubungan positif antara financial 

knowledge dan financial behavior menerangkan bahwa financial behavior 

dapat berperan menjadi variabel mediasi antara financial knowledge dan 

digital financial behavior.  

. 

 

KESIMPULAN   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara financial 

knowledge, financial attitude, dan financial behavior terhadap digital 

financial inclusion pada pengguna digital payment di wilayah Jabodetabek. 

Berikut kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya adalah sebagai berikut. 

1. Financial knowledge memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

digital financial inclusion. 

2. Financial attitude memiliki pengaruh positif signifikan terhadap digital 

financial inclusion. 
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3. Financial behavior memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

digital financial inclusion. 

4. Financial behavior mampu memediasi pengaruh financial knowledge 

terhadap digital financial inclusion. 

. 
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